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Abstrak

pengendalian  pelaksanaan  Pekerjaan  Pemasangan  Pipa  Beton  Bertulang, )
claksanaannya akan membutuhkan jadwal yang harus dibuat untuk menjadi acuan target sesual
jadwal yang direncanakan pada proses penjadwalan pelaksanaan proyck tentu harus menggunakan
suatu alat yang mendukung untuk membuat dan mengolah data untuk dijadikan bahan pembuatan
jadwal dan pengendalian pelaksanaan proyek. Microsoft Office Project Standard 2_()07 adalah suatu
alat project management yang handal dalam mengerjakan tugas sehari-hari bagl scorang project
manager. Microsoft Office Project Standard 2007 memberikan keseimbangan antara penggunaarn,
keunggulan. dan fleksibilitas, sehingga anda bisa mengerjakan tugas anda lebih cfisien dan efektif.
Hasil yang dilihat dari penjadwalan dan pengendalian proyek tersebut adalah dengan harapan
tercapainya waktu penyelesaian proyek lebih cepat dikarenakan produktifitas kegiatan yang szfngal
maksimal. Hasil tersebut ditunjang oleh pengendalian dan pengawasan terhadap progres kegiatan
yang berada pada jalur kritis. Selain itu penunjang lainnya adalah cuaca yang baik dan sangat
mendukung untuk memaksimalkan pelaksanaan kegiatan dilapangan. Pipa Beton Bertulang da;-)al
memperoleh durasi atau waktu pekerjaan proyek yang efektif dan efisien. Dan jt_:ga pengendalian
pelaksanaan proyek dengan program Microsofi Project 2007. membuat kemajuan proyek darT
langkah penyelesaian masalah jika terdapat Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek konstruksi
berupa penjadwalan ulang dapat mudah diketahui.

yang dalam

Kata kunci: Pengendalian, penjadwalan. microsofi project

1. PENDAHULUAN menyelesaikan pekerjaan kontruksi tersebut
Kemajuan teknologi dewasa ini berkembang sesuai  dengan  jadwal yang  ditargetkan.
dengan pesatnya seiring dengan Begitupun dengan pengendalian pelaksanaan
perkembangan teknologi informasi. Hal ini Pekerjaan Pemasangan Pipa Beton Bertulang,
turut berpengaruh terhadap perkembangan yang dalam pelaksanaannya akan
manajemen  rekayasa  Konstruksi  dimana membutuhkan jadwal yang harus dibuat untuk
banvak program aplikasi komputer yang menjadi acuan tlarget sesuai jadwal yang
ditawarkan untuk membantu para manajemen direncanakan  pada  proses  penjadwalan
rekayasa konstruksi dalam mengolah data pelaksanaan proyek tentu harus menggunakan
perencanaan maupun pelaksanaan Kegiatan suatu alat yang mendukung untuk membuat
proyek konstruksi. Dalam pelaksanaan suatu dan mengolah data untuk dijadikan bahan
proyek  konstruksi  membutuhkan  suatu pembuatan  jadwal dan pengendalian
perencanaan, penjadwalan dan pengendalian pelaksanaan proyek. Dalam hal ini PT.
yang baik, dimana Kkondisinya dipengaruhi Sinarindo sclalu menggunakan suatu program
oleh beberapa faktor antara lain: sumber daya vang digunakan untuk membuat jadwal dan
vang baik kualitas maupun Kuantitasnya. pengendalian  pelaksanaan  proyek  yaitu
ketersediaan material, kondisi alam, letak aplikasi  Microsoft  Project 2007 sebagai
geografis dan faktor-faktor lainnya. aplikasi untuk membuat jadwal, sedangkan

untuk pengendalian pelaksanaan
Pada dasarnya dalam pelaksanaan sebuah menggunakan metode Kurva S’ dengan
pekerjaan konstruksi membutuhkan sebuah bantuan aplikasi  Microsoft exel untuk
penjadwalan yang matang untuk membuatnya. Aplikasi ini  sudah banyak



: B ane ]Cl)ih
digunakan dalam dunia kontraktor yans

modern  dan  lebih  efisien dan !11?].];};;
memberikan  kemudahan  dalam bf-'an
Kebutuhan kontraktor dalam perencand

Penjadwalan dan pengendalian proyek. i

PT.  Sinarindo sebagai  kontraktor );{n'g
melaksanakan pekerjaan  Pemasangan Il([;d
Beton  Bertylane ang lokasinya beraca
dibawah Jalan T;! Purbaﬁeun)’i KM. 107+600.

berkaitan  dengan pelaksanaan Pekoaa':
tersebut  maka PT. Sinarindo membua

Penjadwalan dan pengendalian pelaksanaan
pekerjaan tersebut melingkupi dari  biaya,
Sumber daya, dan waktuy yane dibutuhkan
Untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut pada
Waktunya. Proyek Pemasanean Pipa Beton
Bertulang ini dilaksanakan dalam jangka
waktu 172 hari dan nilai kontrak  Rp.
3,463,578.906.93 (tiga milyar empat ratus
enam puluh tiga juta lima ratus tujuh pulih

delapan ripy Sembilan ratus enam rupial
Sembilan puluh tiga sen).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Proyek  didefinisikan sebagai  sebuah
rangkaian aktifitas unik vang saling terkait
untuk mencapai  suatu hasil tertentu  dan
dilakukan dalam periode waktu yang tertentu
pula (Chase et al., 1998). Menurut PMBOK
Guide  (2004) scbuah proyek  memiliki
beberapa karakteristik penting  yang
terkandung didalamnya vyaitu : Sementara
(temporary) berarti setiap  proyek selalu
memiliki jadwal yang jelas kapan dimulai dan
kapan diselesaikan. Sebuah proyek berakhir
Jika tujuannya telah tercapai atau kebutuhan
terhadap proyek itu tidak ada lagi sehingga
proyek tersebut dihentikan.

Unik  artinya  bahwa setiap  provek
menghasilkan suatu produk, solusi. servis atau
output tertentu yang berbeda-beda satu dan
lainnya.

Prograsive Elaboration adalah karakteristik
proyek  berhubungan dengan dua konsep
sebelumnya yaitu sementara dan unik. Setiap
proyek terdiri dari langkah-langkah yang terus
berkembang dan berlanjut sampai proyek
berakhir. Setiap langkah semakin memperjelas
tujuan proyek.

}(araktf:ristik-kﬂrﬂkwr'slt('I,(r trseby, ¢
yang mgmb.edakan a ti lla.s Suat, r'a‘as
terhadap aktifitas rutinb(‘)pe.rf,gmnal_ A .‘i(?"ck
operasional cenderung ‘""‘f"'at terus., & 'tag
dan berulang-ulang, Sbmf-‘m&{'a ki
proyek bersifat temporer c}lan unik, p, .
Cuannya. QKIS provek akan
ketika tujuan [elahl tereapay. Semem
aktifitas operasional akan terus m_e"}fesuailira
wjuannya agar pekerjaan tetap berjalan_ an

: Proyek
Manajemen ,
Manajemen  proyek  adalah aplif, .
engetahuan (knowledges),  keterg mH&w
(skills). alat (tools) dan teknik (techy;, ™

dalam aktifitas-aktifitas - proyek r:tf:[m)
memenuhi kebutuhan—kebu_tuhan m"k
(PMBOK.  2004). I\flanye':men pro'\,ek
dilaksanakan melalui aplikasi integryg; r{)-;k
tahapan manajemcr? proyek vaity j”"ﬂh‘:s
planning. execnting, Montoring, i
controlling serta akhirnya c_m“an
keseluruhan proses'prt‘)}ek tlersebuy, Da“'a':g
pelaksanaannya. setiap Pm}t?lt dihatusi Dlez
kendala-kendala yang - sifatnya saliy
mempengaruhi  dan  biasa  disehiy Scba{,ag‘
segitiga  Project  Constramt  yaiy “”ng
pekerjaan (scope). waktu dan biava. Dhﬂan[;
keseimbangan Ketica Konstrain tersebyy akap
menentukan Kualitas suatu provek. Pcrubahan
salah  satu  atau  lebih  faktor Lersepy
mempengaruhi setidaknya satu fakior lainnyg

(PMBOK Guide. 2004).

Diagram Perencanaan dan Penjadw alan
Yang pertama dikembangkan dalam
perencanaan dan penjadwalan adalah Ganyt
Charr (bagan balok). Nama ini mengacu pada
penemunya Henry | Gantw seorang Konsultan
manajemen terkenal. Apa yang diperlihatkan
dalam Ganrr Charr adalah hubungan amar
aktivitas waktu dan pengerjaannya. Disini bisg
Juga dilihat aktivitas mana yang harus mulai
dulu dan mana yang menyusulnya. Ganit
Chart dibuat menyusul selesainya WBS.

Gambar 2.1 memperlihatkan Ganrr Chart dari
suatu proyvek perancangan dan implementasi
Statistical Process Control (SPC) di suatu
perusahaan manufaktur. Ganrr Chart tidak
bisa secara eksplisit menunjukan keterkaitan
antar aktivitas dan bagaimana satu aklivitas



perakibat pada aktivitas fuin b, witktun y;
terlambat atau dipercepat sehingyy d.’},m”:l;:,yd
mmlifikil'wi terhadap  Gany ("f,,m ”i ‘IE
dikembangkan  teknik  bary y;u;p l;,l'l.l.
mengatasi kcl-.'urmlgun-l-;ckum;w_;m y;_',',,. ,:J,l
pada (;fun'rr Chart. Cara bary itn (]%'L,L:,,«:;
sehagai jaringan kerja atau nenyyorg Bebery ‘a
hal yang perlu diperhatikan dalam pcmbu*;t'[:n
jaringan kerja adalah - o
I, Macam-macam aktivitag yang ada
2. Ketergantungan antar  akiifitas, mana
yang lebih dahulu disclesaikan mang
yang menyusul.
3. Urutan  logis  dari masing-masing
aktivitas
4. Waktu penyelesaian tiap aktivitas,

WBS mempunyai  kegunaan yang besar
dalam  perencanaan  dan  pengendalian
proyek. Sehingga WBS ini perlu dilakukan
secara hati-hati dan akurat agar perencanaan
yang dibuat cukup memadai. Setidaknya ada
tiga manfaat utama:

I. Selama  analisis ~ WBS  manajer
fungsional dan personel lain yang akan
mengerjakannya diidentifikasikan
sckaligus terlibat. Persetujuan mereka
terhadap  WBS  akan  membantu
memastikan  tingkat  akurasi  dan
kelengkapan pendefinisian  pekerjaan
dan mendapatkan komitmennya
terhadap proyek.

2. WBS akan menjadi penganggaran dan
penjadwalan.
Setiap paket pekerjaan ditentukan biaya
penyelesaiannya. Jumlah secara keseluruhan
paket pekerjaan ditambah ongkos kerja tidak
akan menjadi biaya total proyek. Sedangkan
waktu penyelesaian tiap paket pekerjaan
berguna untuk penjadwalan. Dari
penganggaran dan penjadwalan ini nanti
ukuran kemajuan proyek dan penggunaan
biaya bisa diukur.

3. WBS menjadi alat control pelaksanaan
proyek

Beberapa penyimpang pengeluaran untuk

pengerjaan paket-paket kerja tertentu serta

waktunya bisa dibandingkan dengan WBS

Ini.  Sebaiknya WBS cukup fleksible

sehingpa bisa mengakomodasikan perubahan
dalam hal tujuan ataupun lingkup proyek
Karena  perubahan  terhadap WS akan
berpengarub terhadap mekanisme pengadaan
material, staffing dan aliran dana. Suaty
contoh WBS dengan  hasil  akhir  paket
pekerjaan (work pakage) dari suatu nproyek
pendirian pabrik armmonia dan urea,

Teknik PERT

Sebelumnya discbutkan bahwa dalam upaya
peningkatan  kualitas  perencanaan  dan
pengendalian proyek  telah  ditemukan
metode selain CPM (Critical Parth Method).
suatu metode yang dikenal sebagai PERT
(Program Evaluation Technic). Bila CPM
mempekirakan waktu komponen kegiatan
proyek dengan pendekatan  deterministic
(bersifat menentukan) satu angka
mencerminkan  adanva kepastian. maka
PERT dirckayasa untuk menghadapi situasi
dengan kadar ketidakpastian (unceriainty)
yang tinggi pada aspek kurun wakiu
kegiatan. Situasi ini misalnya dijumpai pada
provek penclitian  dan  pengembangan.
sampai menjadi produk vang sama sckali
baru. PERT memakai pendckatan yang
menganggap bahwa Kurun waktu kegiatan
tergantung pada banyvak factor dan variasi.
schingga lebih baik perkiraan diberi rentang
(range). vaitu dengan memakai tica angka
estimasi. PERT juga memperkenalkan
parameter lain yvang mencoba “mengukur”
ketidakpastian tersebut  secara  kuantitatif
seperti  “deviasi standar”™ dan varians.
Dengan demikian. metode ini memiliki cara
yang spesifik untuk menghadapi hal tersebut
yang memang hampir sclalu terjadi pada
kenyataannya dan mengakomodasinya dalam
berbagai bentuk perhitungan.

Critical Path Method (CPM)

Dari segi penyusunan jadwal. jaringan kerja

dipandang sebagai suatu langkah

penyempurnaan metode bagan balok. karena

dapat memberi jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang belum terpecahkan oleh

metode tersebut, seperti :

a. Berapa lama perkiraan kurun waktu
penyelesaian proyek;
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b, Kegintan-kegintan mand }‘illl_:l« dengin
keitls  dalam  hubunganiy
snveles yroyek, alam
penyelesalnn proy kelambatin dal

¢ Bila terjudi : fertentu,
pelaksanann "““'"'m';,l (erhadap

Tt { wengaruhnyd ) .
bagaimana I agatan I,my;k

sasaran jadwal - penye
secoarn menyeluruh
Disamping itu jaringan I-it:l‘_pl bergu
. Menyusun urutan kegiatan pr
memiliki  jumlah - besar '
dengan hubungan ketergantungan
kompleks;
2. Membuat — perkiraan ;
proyek yang paling ckonomis
3. Mengusahakan fluktuasi
penggeunaan sumberdaya. o
Diantara tﬁhf.:rl.‘ulg,ni versi  analisis  jaringan
Kerja yang amat luas pemakaiannya adalah
metode Jalur kritis (Critical path method-
CPM), ‘Teknik Evaluasi dan Review proyek
(Project Evaluation and Review Technique-
PERT) dan  Metode Preseden Diﬂ-grum
(Preceden Diagram Method-PDM). Jaringan
kerja merupakan metode yang dianggap
mampu menyuguhkan teknik dasar dalam
menentukan  urutan dan kurun - waktu
kegiatan unsur proyek, dan pada giliran
selanjutnya dapat dipakai memperkirakan
waktu penyelesaian proyek secara
kescluruhan.

na untuk
oyck yang
komponen
yang

jadwal waktu

minimal

Pengendalian Pelaksanaan Proyek
Dengan Kurva “S”

Cara lain  untuk memeragakan  adanya
varians adalah dengan menggunakan grafik.
Grafik dibuat dengan sumbu-X sebagai nilai
Kumulatif biaya atau Jam-orang yang telah
digunakan atau presentase (%) penyelesaian
pekerjaan, sedangkan sumbu Y
menunjukkan parameter waktu. Ini berarti
mengeambarkan kemajuan volume
pekerjaan yang telah diselesaikan sepanjang
siklus  proyek.  Bila grafik tersebut
dibandingkan dengan grafik serupa yang
disusun  berdasarkan perencanaan dasar
(kumulatif pengeluaran berdasarkan
anggaran uang/ jam-orang) maka akan
segera terlihat terjadi penyimpangan.

Dengan memiliki sifat seperti tersebut dan
pembuatannya yang relative cepat dan

maka metode p"’"?fajia" dcﬁy,

4 ”;;mlhilr 2.1) l‘.]l_jllrnp;,i %‘:ﬁn
;,’_l’llll"-’ ,,-”,, penyelenggaraan proyey (";':ﬁ
“l:rlll;-'d(lilil‘uml dengan sumbu vertical “h 'k
yang

T, : bags
ai gumulati! hiaya Jd”:j'”'dng
l al | ' Al " - n ¥

,[:cnyt:h:.'»ulzln pekerjaa o

alau

. rr . - h}

horizontal scbagd) waktu kalender o, . "4
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ing dart angka 0 sampaj T
masing )
gmumnyd @

kan berbentuk  huryf S ni,
discbabkan, 57
scbagai berikut -

mud.’lil-

kegiatan  proyck bcr|;,,,gw::

Kemajuan  pada  awalnya bergery,
Jambat. e
Diikuti oleh keglatan yang b“"gf:rak
cepat dalam kurun waktu yang lebip
lama. :
Akhirnya kuccpata‘n.kemauan menypy,
dan berhenti pada titik akhir.

2.

3

penggunaan grafik “S™ dijumpai dalam ap.
hal berikut.

| Pada analisis kemajuan proyek Secany
keseluruhan.

2. Penggunaan sama dcn:gan butir diatas,
tetapi untuk satuan unit pekerjaan gy
elemen-elemennya.

3. Pada  kegiatan  engineering g,
pembelian untuk menganalis

presentase (%) penyelesaian pekerjaan.
misalnya jam-orang untuk menyiapkan
rancangan, produksi. gcambar. menyusyp
pengajuan pembelian. terhadap waky,.
4. Pada kegiatan konstruksi. yaity untuk
menganalisis pemakaian tenaga Kerja
atau jam-orang dan untuk menganalisis
presentase (%) penyelesaian  serp
pekerjaan-pekerjaan lain  yang diukyr
(dinyatakan) dalam unit versus wakiu.
Gafik =S sangat berfaedah untuk dipakai
sebagai laporan bulanan dan laporan Kepada
pimpinan  proyek  maupun pimpinan
perusahaan karena grafik ini dapat dengan
Jjelas menunjukkan kemajuan proyek dalam
bentuk yang mudah dipahami. Contoh
sederhana penggunaan grafik —S™  adalah
untuk menunjukkan varians biaya terhadap
waktu  seperti  terlihat pada  gambar
pelaksanaan  konstruksi dengan  angka
anggaran  dan  pengeluaran.  Terlihat
penyajian dengan grafik “S™ lebih jelas



menunjukkan
“membengkak nya varians
dengan memakai cara tabulas;
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

penjadwalan Awal oleh Kontraktor

pcn_‘;adwatan awal oleh konll‘aktor ada[ah
penjadwalan normal sesuaj dengan jangka

waktu kontrak kerja yang telah dj

: eta
antara kedua belah pihak, maka penjad»\]r::;:;!
dilakukan dengan kendali yang sewajarnya

dan tidak ada Percepatan.  Karena
sebelumnya PT. Sinarindo sudah dua

- _ (2) kali
mengerjakan pekerjaan yang sama sehingga
penjadwalan  dan pengendalian dijakukan

dengan  berdasarkan  pengalaman yang
sebelumnya karena memiliki karakteristiﬁ
yang sama. Oleh karena ity jtem
pekerjaannya  pun  tidak berbeda jauh
melainkan  volume dari pekerjaan yang
berbeda. ~ Maka  schubungan  dengan
penjadwalan  pelaksanaan  proyek, PT.
Sinarindo melakukan penjadwalan dengan
mengeunakan MS. Project 2007 sebagai
aplikasi untuk mengolah data-data yang

dibutuhkan  dalam  membuat  jadwal
pelaksanaan proyek.

Pengaturan Penjadwalan Proyek
Pertama-tama kita perlu memasukkan data
awal proyek yaitu: nama proyek, tanggal
dimulainva proyek. lalu mengatur kalender
proyeck  yang akan digunakan. Pada
pengaturan kalender ini, diatur hari-hari apa
saja yang akan dijadikan hari libur baik hari
Minggu ataupun hari-hari raya nasional.
Untk jam Kerja dari tenaga kerja diatur
sesuai jam kerja di lapangan yaitu 8 jam/
hari. Dimulai pada jam 08.00-12.00, makan
siang 12.00-13.00 tidak dihitung dalam jam
kerja. pukul 13.00-17.00 pekerja kembali
bekerja. Sehingga total jam Kerja menjadi 8
jam/ hari. Adapun hari Kerja: adalah 6 hari/
minggu. vaitu hari Senin — Sabtu dan untuk
hari Minggu adalah hari libur. Dan total
durasi pelaksanaan pada proyek ini adalah
172 hari kalender kerja. Berikut langkah-
langkah pengaturan Jam Kkerja pada aplikasi
MS Project 2007 yang ditunjuk kan pada
gambar dibawah ini:
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Gambar 3.1 Pengaturan Jam Kerja
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Gambar 3.2 Pengaturan Harf__Lihm'
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Gambar 3.3 :  hasil penjadwalan awal
menggunakan View Gant Chart

Pengaturan Keterkaitan Antar Kegiatan
Menggunakan Network Planing
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Gambar 3.4 : pengaturan hubungan anlar
keguaran satu dan lainnva (Predecessor)
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Gambar 3.5 @ Hasil Pengarnran Hubungan
Anmiar  Kegiatan  menggunakan  Network
Plenming

Berikut table penyajian dari hasil susunan
Kegiatan dan Keterkaitan hubungan antar
kegiatan pada tabel berikut:

whungan antar hﬂl.u.
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Identifikasi Jalur Kritis Menggunakan
Gant Chart Wizard

Jalur kritis selalu ada pada setiap Kegiatan
proyck, karena Kegiatan satu dengan yang
lainnya saling berkaitan, maka setiap
pekerjaan  saling  mempengaruhi  apabila
kegiatan tersebut berada pada jalur kritis
mengalami keterlambatan  pada  proses
penyelesaian  maka  Kemudian  Kkegiatan
pokoknya yang lainnya akan mengalami
keterlambatan untuk memulai pelaksanaan.
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Pengendaling  Veluksanaan  Pekerjaan
Pemusangan Vipa Beton Bertulang

P tafiap  pengendalian  proyek  sudah
ditetapkan  penjadwalannya dan  kegiatan
telah siap dimulal, Pada tsh#p ini dapat
dipantay dan  dikendalikan  pefaksanasn
kegiatan proyek yang munw”ﬂﬁa .Vﬂi'“
actial start, octual ﬁﬂfJfJ dates, presentas:
penyelesaian, dan an wesng
Dengan mengamati apil yang terjac
terlibat  bagaimana  pery
mempengaruhi  keglatan-
yang juga dapst mempeny
proyek,

mﬁdﬁnﬁfm kegissm mams SER YAy
Vatnlat dan kendidz spa sata yang wéa pada
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Perbandingan Jadwal Rencana dengan
Aktual

Pada tahap selanjutnya adalah
membandingkan dari Perencanaan
Penjadwalan dengan  Penjadwalan  Aktual
pelaksanaan dilapangan. untuk dapat melihat
produktifitas  pada setiap kegiatan maka
membandingkan  durasi  pada  tiap-tiap
kegiatan adalah cara yang Iebih mudah untuk
melthat  produktifitas  kegiatan.  Berikut

adalah table perbandingan antara
perencanaan penjadwalan dengan

pengendalian penjadwalan pelaksanaan
dilapangan :
Tabel 3.4
Perbandingan durasi rencana dan durasi
aktual pelaksanaan
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Dari  pengolahan  dala diatas beberapa
pekerjaan mempunyai  produktifitas  yang
baik. Produktifitas kegiatan tersebut bukan
dikarenakan sumberdaya manusia yang
ditambah ataupun jam kerja yang ditambah
mclainkan tidak ada kendala yang berarti
pada proses pelaksanaan kegiatan tersebut
sehingga  produktifitas  kegiatan dapat
dimaksimalkan dan mclebihi dari target awal
perencanaan penjadwalan.



Analisa Produktivitas Kegiatan

pari aktual penjadwalan  kegiatan yang
sudah diperoleh oleh  peneliti  melalui
wawancara dengan pimpinan proyek dan
data-data proyek yang ada akan diolah . hasil
data tersebut akan dibahas  untuk dapat
melihat produktifitas pada kegiatan yang
mempunyai waktu selesai lebih cepat dari
rencana. Berikut Kegiatan yang mempunyai
produktifitas yang sangat baik beserta
perhitungan volume yang dicapai per
harinya:

a. Pemeliharaan  dan  perlindungan lalu

lintas

Membandingkan produktifitas  rencana
kegiatan  dengan  produktifitas  aktual
pelak%;‘maan.

Produktifitas rencana = Durasi
kegiatan/Volume Kegiatan

172 / 1.00 Lumpsum : 0,01

Produktifitas Aktual = Durasi

kegiatan/Volume kegiatan
156 / 1.00 Lumpsum : 0.01

Dari perhitungan diatas mempunya hasil
yang sama karena pekerjaan tersebut
satuannya adalah  Lumpsump. satuan
Lumpsump adalah satuan Kegialan yang
dilaksanakan 1 kali akan tetapi digunakan
selama proses pelaksanaan kegiatan proyek
itu selesai.

b. Mobilisasi

Membandingkan  produktifitas  rencana
kegiatan  dengan  produktifitas  aktual
pelaksanaan.
Produktifitas rencana = Durasi
kegiatan/Volume kegiatan

172/ 1.00 Lumpsum : 0.01
Produktifitas Aktual = Durasi

kegiatan/Volume kegiatan
156/ 1.00 Lumpsum : 0.01

Dari perhitungan diatas mempunya hasil
yang sama karena pekerjaan tersebut
satuannya adalah Lumpsump., satuan
Lumpsump adalah satuan Kkegiatan yang
dilaksanakan 1 kali akan tetapi digunakan
selama proses pelaksanaan kegiatan proyek
itu selesai.

¢. Pemasangan / Setting & Aplikasi Gaya
Jacking RCP + Booring

Membandingkan  produktifitas  rencana
kegiatan  dengan  produktifitas  aktual
pelaksanaan.

Produktilitas rencana - Durasi

kegiatan/Volume kegiatan

104/ 13250 M7 : 1,27 [ hari
Produktifitas Aktual = Durasi
kegiatan/Volume kegiatan

84 /132,50 M™; 1.58 / hari

Dari perhitungan diatas mempunya hasil
yang berbeda karena pada pelaksanaannya
selesai lebih cepat daripada perencanaannya.
Selisih volume terpasang per harinya adalah
1,58 -1.27=0.30 M".

d.Pengisian Mortar

Membandingkan  produktifitas  rencana
kegiatan  dengan  produktifitas  aktual
pelaksanaan.

Produktifitas rencana = Durasi

kegiatan/Volume kegiatan
36 /292.80 M3 = 8.13 M3 / hari

Durasi

Produktifitas Aktual
kegiatan/Volume Kegiatan
32 /29280 M3 = 9.15 M3 [ hari

Dari perhitungan diatas mempunyai hasil
vang berbeda karena pada pelaksanaannya
selesai lebih cepat daripada
perencanaannya. Selisith volume terpasang
per harinya adalah 9.15- 8.13 = 1.02 M3.

e. Sewa Crane Kato (60-100) ton

Membandingkan  produktifitas  rencana
kegiatan  dengan  produktifitas  aktual
pelaksanaan.

Produktifitas rencana = Durasi

kegiatan/Volume kegiatan

104 /630.00 Jam = 6.06 / hari
Produktifitas Aktual = Durasi
kegiatan/Volume kegiatan

85 /630.00 Jam = 7.41 / hari

45 -
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Dari perhitungan diatas "'w.’]r;:'g,manrlyd
yang berbeda karend P"f‘"" p* Jaripa

selesai lebih
perencanaannyi. Selisil
harinya adalah 741 -
jadi wakw 1.35 j2

dimaksimulkan untuk v,
kegiatan ini menjadi lebib ccpa! perhanin;
A r
f. Sewa Peralatan Pipa Jacking = 600 ba
(terpakai) . . a
Membandingkan pmduknh_l.'{s | rmfilf;l
kegiatan  dengan produktifitas @
pelaksanaan.

. o2 ¢ /
Produktifitas rencana = Durasl kegiatan

Volume kegiatan )
104 / 90.00 Hari = 0.87 / hari

Produktifitas Akiual = Durasi kegiatan /

Volume kegiatan '
85 /90,00 Hari = 1.06/ hari

Dari perhitungan diatas mempunsal hasil
yang berbeda karena pada pelaksanaanna
selesai lebih cepal daripada
perencanaannya, Selisih volume terpakai per
harinya adalah 1.06 - 0.87 = 0.19/ hari. jadi
wakiu  0.19hari adalah waktu yang
dimaksimalkan untuk melaksanakan
kegiatan ini menjadi lebih cepat perharinya.

Biaya Rencana Pelaksanaan Provek
Biaya rencana dalam perencanaan kegiatan
proyek meliput biaya langsung yang masuk
pada tiap-tiap item pekerjaan yang akan
dikerjakan. Pada perencanaan tersebut biaya
yang dikeluarkan pada tiap-tiap item
pekerjaan sudah termasuk biaya bahan. biava
tenaga kerja, dan biaya peralatan yang
digunakan untuk melakukan kegiatan pada
proyek ini. Dalam penetapan harga pada tia-
tiap item kegiatan sudah melalui analisa
harga satuan pekerjaan yang sudah dengan
teliti dibuatnya. Harga satuan tersebul
tinggal dikalikan dengan jumlah volume
yang akan dikerjakan pada kegiatan proyek
ini.

Dari hasil pengolahan data yang diperoleh
dari analisa harga maka rencana biaya yang

(s rkan adalah  sebes,,

. ! tigga milyar ¢ \p,
3463.573-‘)%' 13‘( ,L}_ ;: Pt 1,
' ﬂf“h figeed Jjula Jma ratius tupt,
by Sembilan raits ency,
b tisa s€n ).

diangga

]
Pufy,

enan [
F !{ﬂ ’ ﬂfl

delapan rt
combilan pulu

h anggaran biaya ditemukap ha

seleld - LR

:nIUk Sc!anju{n'ﬁ’a ml..mbd"dlﬂgkan blah
g an blaya rencang s

aktualny@ denga M. Biay,

ikeluarkan adalah sebec.
aktual yang dikeluar ; Sar R
;kl 17.221,016.24 (Tiga milyar serau, mjfz;
helas juta dua rares dua puluh sqy, Fiby

enam belas rupiah duc puluh empar sen)

dingan Biaya Rencana dengy,
ktual Kegiatan _
ini peneliti membandingy,
digunakan untuk melaksaﬂgkaz
kegiatan proyek Pemasangan  Bey,
Bertulang  sampal dengan L"f;_lllan seleca
100%. Untuk  mengetahui i"[tlfmasi
penggunaan biava pelaksanaan tersep,,
sesuai atau tidak peneliti mencari data biay,
actual proyek untuk dijadikan perbandinga,
dari hasil perbandingan  tersebui gan,
diketahui apakah pada proses pelaksanazy
provek ini untung atau rugi.

pPerban
Biaya A
pada tahap
biaya yang

Dari data yang diperoleh oleh peneliti biaya
aktual pelaksanaan prosck sang sebenamyg
sebesar Rp. 3.117.221.016.24 (Tiga f"ff_];:r
seratus tjuh belas juta dua ratus dia puluh
satie ribu enam belas rupial dua puluh
empal - seny  dari hasil  data  tersebu
membandingkannya dengan rumus:

Biava Akwal X 100%

Biayva Rencana

Rp.3.117.221.01624 X 100% = 90%

Rp. 3.163.578.906.93

Dari  hasil penjumlahan tersebut dapat
ditemukan hasil perhitungan antara biayz
rencana dan biava aktual yang sebenamya.
Dari hasil prosentase perhitungan diatas
selisih dari biaya rencana adalah 10 % dan
biaya yang terpakai adalah sebesar 90% dari
100% biaya rencana yang dianggarkan.
Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan
telah memperoleh keuntungan 10% dari
pelaksanaan provek ini dan mencapai hasil
vang maksimal dengan pencapaian waki



pelaksanaan yang lebih cepat dari rencana
karena ditunjang ‘dcngan beberapa kegiatan
vang mempunyai produktifitas vang baik
schingga waktu dan biaya dapat ditekan
lebih maksimal.

pari hasil penelitian dan observasi di
pcmsahaan maupun  dilapangan tempat
dilaksanakannya Kegiatan proyek, maka
p.;m-:lili memperoleh  data-data yang
dibutuhkan untuk menganalisa pelaksanaan
kegiatan proyek Pemasangan Pipa Beton
Bertulang di Jalan Tol Cipularang KM 107
. 600. Pada penjadwalan dan pehgendalian
pelaksanaan — proyek ini  menggunakan
langkah-langkah  dan  teknik  untuk
menganalisa bentuk-bentuk hambatan untuk
menentukan strategi dalam membuat jadwal
sebelum pelaksanaan. Maka dengan metode
tersebut PT. Sinarindo menggunakan dua
metode dan alat bantu pada proses
penjadwalan dan pengendalian proyek. Pada
pembuatan penjadwalan PT. Sinarindo
menggunakan MS. Project 2007 yang dapat
digunakan melihat jalur kritis pada tiap
kegiatan, sedangkan pada tahap
pengendalian menggunakan alat bantu Kurva
‘S* yang dibuat di MS. Axel. Kedua aplikasi

tersebut digunakan pada tiap-tiap
penjadwalan dan pengendalian pelaksanaan
proyek.

Hasil yang dapat dilihat dan penjadwalan
dan pengendalian proyek tersebut adalah
dengan tercapainya wakiu penyelesaian
proyek lebih cepat dikarenakan produktifitas
kegiatan yang sangat maksimal. Hasil
tersebut ditunjang oleh pengendalian dan
pengawasan terhadap progres kegiatan yang
berada pada jalur Kritis. Selain itu penunjang
lainnva adalah cuaca yang baik dan sangat
mendukung untuk memaksimalkan
pelaksanaan kegiatan dilapangan.

Selain itu efek dari produktifitas kegiatan
tersebut  mempengaruhi  biaya  yang
dikeluarkan  oleh kontraktor  untuk
membiayai tenaga kerja dan biaya sewa alat
yang membengkak aKibat adanya tambahan
waktu  kerja  (lembur), pamun pada
pelaksanaan proyek ini tidak ada tambahan
waktu kerja karena waktu kerja normal dapat
dimaksimalkan untuk mengejar target
produktifitas-produktifitas kegiatan.
Anggaran proyek Pemasangan Pipa Beton

Bertulang i Jalan Tol Cipularang KM 107
+ 600 hanya terpakai 90% dari anggaran
perusahaan.  Maka pada kesimpulan ini
peneliti  melihat  Keberhasilan  kontraktor
dalam mengelola proyek sampai dengan
selesai dan lebih cepat dari waktu yang
ditentukan dalam kontrak kerja yaitu 172
hari sedangkan waktu penyelesaian adalah
[ 56 hari. dan keberhasilan dalam mengelola
biaya-biava pelaksanaan proyek ini secara
cfisien.

4. KESIMPULAN
Penerapan Program Microsoft Project 2007

untuk merencanakan jadwal waktu dan
pengendalian pelaksanaan Kegiatan pada
pekerjaan Pemasangan Pipa Beton

Bertulang, memperoleh durasi atau wakiu
pekerjaan proyek yang efektif dan efisien.
Dan juga pengendalian pelaksanaan proyek
dengan program Microsoft Project 2007,

membuat kemajuan proyek dan langkah
penyelesaian masalah  jika terdapat
heterlambatan dalam pelaksanaan proyek

Konstruksi berupa penjadwalan ulang dapat
mudah diketahui.
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